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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan login ke internet hotspot Universitas 
Pendidikan Ganesha dengan satu user saja, user dalam hal ini adalah user SSO 
(single sign On).  Sistem autentikasi  hotspot berbasis  radius  server  membutuhkan  
user  id  dan  password  untuk  terkoneksi ke jaringan wireless.   Universitas 
Pendidikan Ganesha   sudah memiliki   beberapa sistem informasi sendiri di mana 
setiap mahasiswa dan dosen memiliki user id dan password masing-masing  untuk  
login ke sistem informasi. Masalah muncul ketika  dalam  pengembangan  sistem  
autentikasi  hotspot berbasis  radius  server perlu  beroperasi  dengan menggunakan 
data tersebut.   Sistem informasi yang dimiliki Undiksha  dan sistem autentikasi 
memiliki database masing-masing dengan struktur database dan platform struktur 
pemrograman yang berbeda. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
satu  user dan password untuk mengakses internet hotspot yang tersinkronisasi 
secara realtime dengan sistem-sistem yang sudah ada di Universitas Pendidikan 
Ganesha. Hasil dari penelitian   ini   adalah sebuat   sistem   autentikasi   hotspot   
terpusat   di   lingkungan   Universitas Pendidikan Ganehsa   yang memanfaatkan  
web services  untuk  mensinkronkan  data  pengguna  hotspot  dengan  data  user  
pada  sistem sistem yang sudah dikembangkan Undiksha.  Penelitian  ini  
menggunakan  sistem  autentikasi  hotspot  berbasis  radius  server, MySQL,  php,  
dan mikrotik billing,  dan  script  web  service  menggunakan  aplikasi  php  dan  json 
(JavaScript Object Notation)  untuk  mensinkronkan  data pengguna hotspot dengan 
data pengguna di sistem informasi yang sudah ada. 
 
Kata kunci: web services, sinkronisasi data, autentikasi hotspot, radius 

 
ABSTRACT 

This research aims to make it easier to login to the Ganesha Education University's 
internet hotspot with only one user, the user in this case is the SSO (Single Sign On) 
user. The radius server-based hotspot authentication system requires a user id and 
password to connect to a wireless network. Ganesha University already has several 
information systems of its own where each student and lecturer has their own user id 
and password to log into the information system. Problems arise when the 
development of a radius server-based hotspot authentication system needs to 
operate using that data. Undiksha's information system and authentication system 
have their own databases with different database structures and programming 
structure platforms. With this research, it is expected to be able to provide one user 
and password to access the internet hotspot which is synchronized in real time with 
existing systems at Ganesha Education University. The result of this research is a 
centralized hotspot authentication system within the Ganehsa Education University 
that utilizes web services to synchronize hotspot user data with user data on systems 
that have been developed by Undiksha. This study uses a hotspot authentication 
system based on a radius server, MySQL, php, and mikrotik billing, and a web 
service script using php and json applications (JavaScript Object Notation) to 
synchronize hotspot user data with user data in existing information systems. 
 
Keywords : terdiri dari 3-5 kata (STYLE: JPTK – KEYWORDS) 
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1. PENDAHULUAN  

Penerapan Teknologi Informasi (TI) saat ini telah menyebar hampir di semua bidang tidak 
terkecuali di dunia pendidikan. Universitas Pendidikan Ganesha adalah sebuah perguruan tinggi 
negeri yang ada di Bali, saat ini Univeritas Pendidikan Ganesha memiliki civitas akademika dengan 
jumlah 619 dosen, 574 pegawai, dan 11.000 mahasiswa (sumber: data.undiksha.ac.id). setiap 
mahasiswa, dosen dan pegawai memiliki user dan password untuk mengakses semua sistem 
informasi yang ada di Universitas Pendidikan Ganesha. Teknologi    informasi    tersebut    digunakan    
untuk menunjang  kelancaran  proses  akademis  dan  proses belajar mengajar, misalnya untuk 
sistem penyebaran informasi  dalam  bentuk  sistem  informasi  akademis, elearning,    perpusatakaan    
digital, sistem SKP online,sistem penerimaan mahasiswa baru,  sistem data dosen, sistem data 
pegawai, sistem absensi dan sistem-sistem yang lain [2], [3]. Dengan    kemajuan    teknologi    
informasi tersebut memungkinkan suatu informasi diakses dimana saja, dan    kapan    saja,    
sehingga  sangat  membantu mobilitas civitas akademika Undiksha. Dengan sistem internet hotspot 
pengguna  jaringan  internet Undiksha dapat  menikmati akses internet dimanapun  berada selama di  
area hotspot tanpa  harus  menggunakan  kabel.  Dengan  adanya  layanan Hotspot diharapkan    
akan    mempercepat akses informasi bagi mahasiswa,   pegawai   dan   dosen. Untuk    pengamanan    
jaringan Wireless LAN (Hotspot) ada beberapa alternatif yang dapat digunakan antara lain,  
menggunakan kunci    enkripsi    yang    digunakan bersama-sama  oleh  para  pengguna wireless 
LAN  misalnya  dengan  menggunakan kunci enkripsi WEP dan  WPA [6].  Akan tetapi penggunaan  
kunci  enkripsi    ini  kurang fleksibel   dalam   pendistribusian   key   enkripsinya. Dengan  jumlah 
pengguna hotspot yang sangat besar seperti    di    Universitas Pendidikan Ganesha     dengan    
jumlah mahasiswa  ribuan,  maka  penggunaan kunci enkripsi akan sangat menyulitkan, ditambah lagi 
jumlah titik-titik hotspot di  lingkungan  Universitas Pendidikan Ganesha  juga  sangat banyak,  
sehingga  akan  mengakibatkan  mekanisme autentikasi  dan  pengamanannya  pun  akan  beragam. 
Mekanisme  pengamanan  yang  paling  sesuai  untuk lingkungan  Universitas Pendidikan Ganesha  
adalah  dengan  menerapkan proses  autentikasi.  Pada  proses  ini  pengguna  harus melakukan  
autentikasi  ke  sebuah server autentikasi, misalnya  RADIUS,  sebelum  terhubung  ke wireless LAN     
atau     internet [9].     Pada     umumnya     proses autentikasi  ini  menggunakan  nama-pengguna  
dan password untuk dapat login ke sistem hotspot.  Universitas Pendidikan Ganesha        sudah   
memiliki beberapa sistem informasi yang dikembangkan    sendiri  di  mana  setiap  mahasiswa dan  
dosen  memiliki user  id dan password  masing-masing untuk login ke sistem tersebut. Masalah akan   
timbul   ketika   dalam   pengembangan   sistem autentikasi hotspot perlu     beroperasi     dengan 
menggunakan  data  tersebut  untuk  melakukan  suatu fungsi   layanan   akses   ke hotspot yang   
tersedia.  Sistem informasi yang dimiliki dan sistem autentikasi hotspot yang  akan  dikembangkan  
akan memiliki database masing-masing  dengan  struktur database dan platform struktur  
pemrograman  yang berbeda beda [4], [5].  Hal  tersebut  diakibatkan   masing-masing sistem   dan   
aplikasi    yang   dikembangkan   secara terpisah    oleh masing-masing pengembang sistem, 
administrator masing-masing   sistem   harus   menginputkan   data seperti data user mahasiswa dan 
dosen berulang kali pada   masing-masing   sistem,   selain   itu   informasi mengenai  personal  yang  
sama  bisa  saja  berbeda  di masing-masing database yang    diakibatkan ketidak    sinkronan    data    
di    beberapa    sistem. Dengan kendala seperti ini Universitas Pendidikan Ganesah sudah 
mengembangkan sistem SSO (single sign On) untuk masing-masing sistem informasi yang 
dikembangkan, akan tetapi belum dapat melakukan sinkrosinasi ke data user pengguna sistem 
hotspot Universitas Pendidikan Ganesha secara real time [7]. Kendala bagi pengguna  hotspot sendiri 
dengan tidak adanya sinkronisasi  data secara real time akan   mengakibatkan  pengguna memiliki  
akses  login  yang  berbeda  di  sistem  SSO dengan sistem hotspot yang berdampak pada seringnya 
pengguna lupa user login  dan password ke  sistem hotspot,  yang  tentu saja akan sangat 
menyulitkan administrator sistem. Agar   masalah   ketidak   sinkronan   data   yang diakibatkan 
perbedaan platform database dan bahasa pemrograman  ini  tidak  menjadi  kendala  maka  perlu 
dibangun  suatu  integrator  yang  memanfaatkan Web Service sebagai  jembatan  penghubung  antar  
sistem informasi    yang ada di Universitas Pendidikan Ganesha dalam  berkomunikasi dan  bertukar  
data. Dengan sinkronisasi secara real time akan memudahkan user melakukan update password 
hanya di satu aplikasi saja dan akan terudate ke semua apliaksi yang ad di Universitas Pendidikan 
Ganesha.  Pada  dasarnya, Web  service ini  memandang  aplikasi  sebagai  sebuah  service  dalam 
web.   Penggunaan   protokol transport   HTTP dan format data XML dalam Web service sebagai 
standar web yang   sudah   umum   dipakai, dan memungkinkan untuk  menghubungkan  berbagai 
service dalam web tanpa    menyinggung    masalah    perbedaan    bahasa pemrograman yang ada 
[10]. Sinkronisasi   antar   basis   data   dimulai   dengan memproses  dokumen XML hasil  
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representasi  suatu basis    data    sumber    kemudian    membandingkan hasilnya  dengan  basis  
data  tujuan. Sesuai dengan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah: bagaimanakan Pengembangan dan implementasi  Sistem Autentikasi 
Hotspot Terpusat Berbasis Teknologi Web Service di Universitas Pendidikan Ganesha ? 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Pengembangan dan implementasi  Sistem 
Autentikasi Hotspot Terpusat Berbasis Teknologi Web Service di Universitas Pendidikan Ganesha 
sehingga user Sistem SSO tersinkronisasi dengan user pengguna hotspot secara real time. 

Manfaat dan target yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: Mempermudah kerja dari 
administrator sistem informasi dan sistem hotspot dengan hasil yang lebih cepat dan akurat sehingga 
dapat mengurangi inkonsistensi data, setiap user atau pengguna sistem hanya memiliki satu user dan 
password untuk login ke semua sistem informasi, user atau pengguna dapat melakukan update 
password hanya di satu aplikasi saja, dan dapat memudahkan pengguna sistem karena hanya 
mengingat satu user login. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan pengembangan perangkat lunak, dengan sasaran akhir yang 
diharapkan adalah   Pengembangan dan implementasi  Sistem Autentikasi Hotspot Terpusat Berbasis 
Teknologi Web Service di Universitas Pendidikan Ganesha.  Metode yang digunakan dalam penelitian 
yakni paradigma prototyping. Prototyping merupakan sebuah proses yang memungkinkan 
pengembang untuk membuat model perangkat lunak yang akan direkayasa [1], [8]. Pada 
pengembangan perangkat lunak dengan paradigma prototyping, memungkinkan pengembang untuk 
membentuk prototipe awal program. Dengan prototipe tersebut maka pengembang dapat 
menyesuaikan rancangan program dengan kebutuhan pemakai dan pemakai mendapat gambaran 
awal mengenai perangkat lunak yang dibuat. Dengan demikian pemakai dapat mengoreksi rancangan 
yang telah dibuat apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau masih ada kekurangan. 
Kelebihan paradigma ini adalah terjadi kesesuaian antara permintaan pemakai dengan rancangan 
yang dibuat oleh pengembang dengan lebih cepat. Urutan langkah pada paradigma prototyping 
diilustrasikan dalam gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2.1 Diagram Pengembangan Perangkat Lunak 

 
Sesuai dengan mekanisme penelitian yang diilustrasikan pada gambar diatas, langkah utama 

dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
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1) Tahap pengumpulan kebutuhan dan perbaikan 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk pengembangan 

Pengembangan dan implementasi  Sistem Autentikasi Hotspot Terpusat Berbasis Teknologi Web 
Service di Universitas Pendidikan Ganesha pada sistem. Data yang dikumpulkan berupa informasi 
kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras pendukung. Data diperoleh dengan teknik observasi 
dan pengumpulan informasi kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras dilakukan dengan studi 
literatur. Data yang dikumpulkan dianalisis untuk mendapatkan algoritma untuk pengembangan 
sistem, sedangkan informasi perangkat lunak dan perangkat keras pendukung dianalisis untuk 
mendapatkan komposisi perangkat lunak dan perangkat keras yang ideal untuk mendukung 
pengembangan Pengembangan dan implementasi  Sistem Autentikasi Hotspot Terpusat Berbasis 
Teknologi Web Service di Universitas Pendidikan Ganesha dan terjadwal.  

 
2) Tahap perancangan desain cepat (desain awal) 
Pada tahap ini akan di susun algoritma pengembangan sistem dari data-data yang sudah 

dianalisis dari fase sebelumnya. Algoritma yang akan dikembangkan pada tahap ini adalah alogoritma 
sikronisasi web service, untuk merancang desain awal dari produk yang akan dibangun yang biasanya 
masih bersifat global. Untuk langkah awal, perancangan desain cepat   dapat dilakukan pada 
rancangan Pengembangan dan implementasi  Sistem Autentikasi Hotspot Terpusat Berbasis 
Teknologi Web Service di Universitas Pendidikan Ganesha. 

 
3) Tahap membangun prototipe 
Berdasarkan desain awal yang telah ditetapkan maka mulai dilakukan pengimplementasian 

untuk memperoleh produk yang diharapkan. Pekerjaan pada tahap ini belum menyentuh aspek detai 
dari perangkat lunak yang dibangun. Tujuan pembangunan prototype untuk mempermudah proses 
dari perangkat lunak yang dibangun. Ada 3 jenis prototipe yaitu: 

a. prototipe di atas kertas. 
b. prototipe kerja, yaitu prototipe yang telah diimplementasikan ke dalam bahasa 

pemrograman, sehingga dapat dieksekusi namun belum berjalan sempurna; dan 
c. prototipe jadi, yaitu prototipe yang telah jadi tapi mungkin masih perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna. 
4) Tahap evaluasi prototipe 
Pada tahap ini dapat dilakukan evaluasi terhadap prototipe yang dihasilkan sehingga produk 

akhir semakin bagus dan kemungkinan kesalahan produk semakin kecil. Evaluasi dilakukan dengan 
melibatkan pakar TIK dan pemakai sistem. 

 
5) Tahap perbaikan prototipe 
Berdasarkan evaluasi oleh pengguna jika telah sesuai dengan yang diharapkan maka tahapan 

dilanjutkan ke rekayasa produk. Jika ada kesalahan maka akan diperbaiki, sesuai tanda panah dalam 
diagram, langkah pengerjaan kembali lagi pada langkah desain cepat dan seterusnya hingga prototipe 
tersebut sesuai dengan yang diharapkan. 

 
6) Tahap rekayasa produk 
Pada tahap inilah Pengembangan dan implementasi  Sistem Autentikasi Hotspot Terpusat 

Berbasis Teknologi Web Service di Universitas Pendidikan Ganesha yang sudah terjadwal benar-
benar telah diimplementasikan hingga diperoleh hasil akhir yang siap digunakan. Dalam pelaksanaan 
penelitian, secara rinci prosedur kerja yang dilakukan adalah seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 3.2 Prosedur Kerja Pengembangan Perangkat Lunak 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Gambaran umum sistem 

Web service merupakan aplikasi yang berisi sekumpulan basis data (database) dan perangkat 
lunak (software) atau bagian dari program perangkat lunak yang diakses secara remote oleh piranti 
dengan perantara tertentu. Melalui web service, memungkinkan pengguna untuk mengatasi 
permasalahan berupa interoperability dan mengintegrasikan sistem berbeda. Sedangkan pada web 
service, hubungan antara client dan server dijembatani oleh berkas web service dengan format 
tertentu. Sehingga akses database tidak ditangani secara langsung ke server, melainkan melewati 
perantara web service terlebih dahulu. Pada penelitian ini akan diimplementasikan web service untuk 
membangun sistem otentifikasi pengguna hotspot secara terpusat, user pegguna hotspot Universitas 
Pendidikan Ganesha tersimpan dalam database mysql secara terpusat dan akan menggunkan web 
service untuk melakukan proses sinkronisasi user dan password ke aplikasi SSO (sigle sign on) 
Universitas Pendidikan Ganesha,  Selain web service yang akan digunakan sebagai jembatan untuk 
melakukan sinkronisasi data user dari pusat data ke beberapa aplikasi seperti SSO dan aplikasi lain 
juga dikembangkan sebuah dashboard untuk melakukan kontrol terhadap proses sinkronisasi data 
dan sebaran data user berdasarkan jenis pengguna sistem. beberapa penelitian yang relevan terkait 
dari penelitian ini adalah:  

a. I Gede Partha Sidhu (2017) dari Fakultas Teknik dan Kejuruan Universitas Pendidikan 
Ganesha, melakukan penelitian “PENGEMBANGAN WEB SERVICE PROFIL JURUSAN 

Analisis Desain sistem 

Sistem Autentikasi 

Hotspot Terpusat  

Analisis Kebutuhan 

Perangkat Lunak dan 

Perangkat Keras 

Rancang Bangun 

Desain Sistem 

Autentikasi 

Hotspot Terpusat 

 

Implementasi 

 

Evaluasi 

 

Penerapan 

 

Hasil Benar? 
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DAN FAKULTAS (STUDI KASUS FAKULTAS TEKNIK DAN KEJURUAN UNDIKSHA”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu sistem terintegrasi berupa layanan 
Web Service yang menghubungkan semua sistem yang ada di lembaga ke dalam web profil 
jurusan dan fakultas. Dipublikasikan dalam Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Vol. 
14, No.1, Januari 2017 

b. Marwa Sulehu (2017) dari Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Program 
Studi Teknik Informatika STMIK AKBA MAKASSAR, melakukan penelitian “IMPLEMENTASI 
WEB SERVICE DALAM PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI AKADEMIK BERBASIS 
MOBILE PADA STIKES NANI HASANUDDIN MAKASSAR”. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang dan mengimplementasikan Web Service dalam pengembangan Sistem 
Informasi Akademik berbasis mobilePada STIKES NANI HASANUDDIN. Dipublikasikan 
pada Jurnal Inspiraton, Volume 7, Nomor 1, Juni 2017. 

Berikut adalah gambar implementasi sistem autentifikasi user hotspot secara terpusat dengan 
web service. 

 

Server SSO

Server Radius

Aplikasi Dashboard

 
Gambar 3.1 Rancangan dan implementasi sistem 

 
3.2 Halaman Login sistem 

Selain mengembangankan web service, pada penelitian ini juga dikembangkan aplikasi 
dashboard untuk melakukan control terhadap hasil sinkronisasi user hotspot dengan aplikasi SSO 
Undiksha. Sebelum masuk ke halaman dashboard terlebih dahulu user akan diminta untuk 
memasukkan user name dan password seperti pada gambar 3.2.   
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Gambar 3.2 Halaman login dashboard 

 
3.3 Halaman Dashboard sistem 
 Pada halaman ini user atau pengguna akan dapat melihat jumlah pengguna atau user hotspot 
untuk masing-masing jenis pengguna. Penguna pada halaman dashboard terdapat empat jenis 
pengguna diantaranya, user dosen, user mahasiswa, user pegawai dan user lain. Masing-masing 
jenis memiliki privasi akses yang berbeda beda. Berikut adalah gambar halaman dashboard dari 
aplikasi sistem otentifikasi hotspot secara terpusat berbasis web service.   
 

 
Gambar 3.3 Halaman Dashboard 
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3.4 Halaman Group Pengguna 
Pada masing-masing jenis pengguna terdapat beberapa group pengguna yang dibedakan 

berdasarkan kecepatan akses, hal ini dapat memudahkan dalam mengatur keperluan bandwith 
sehingga managemn bandwith dapat berjalan dengan efisien. Berikut adalah tampilan dari group 
pengguna hotspot Undiksha. 

 

 
Gambar 3.4 Gambar tampilan group pengguna hotspot Undiksha 

 
3.5 Halaman daftar User/pengguna 

Halaman user pengguna adalah halaman untuk melakukan kontrol terhadap semua pengguna 
hotspot Undiksha, hadalam ini terdiri dari informasi nama user, enkripsi password, jenis pengguna, 
dan tanggal sinkron dari SSO. Berikut ini akan adalah gambar dari halaman daftar user baik user 
dosen, mahasiswa, pegawai dan user lain. 

 

 
Gambar 3.5 Halaman user dosen 
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Gambar 3.6 Halaman user pegawai 

 
 

 
Gambar 3.7 Halaman user mahasiswa 
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Gambar 3.8 Halaman user lain 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat digunakan 
sebagai fitur untuk melakukan kontrol dari masing-masing user dan diharapkan data user selalu 
sinkron antar sistem informasi yang sudah dikembangkan di Undiksha, dengan sistem ini diharapkan 
dapat memeberikan kemudahan dan kenyamanan kepada pemakai sistem dalam hal ini sinkronisasi 
user pemakai sistem Universitas Pendidikan Ganesha. Dengan dikembangkannya sistem ini akan 
dapat meminimalisasi terjadinya inkonsistensi data user antas sistem informasi. 

Dengan web service yang sudah dikembangkan diharapkan semua sistem informasi baik yang 
sudah ada maupun yang akan dikembangkan selalu menggunakan data user secara terpusat, 
sehingga semua sistem informsi hanya menggunakan satu user dan password secara terintegeasi. 
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